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I. PENDAHULUAN 

Stunting merupakan masalah gizi kronik yang dapat menyebabkan kondisi kesehatan pada bayi 

serta pertumbuhan terganggu, hal tersebut dapat terjadi karena adanya faktor status gizi ibu hamil, 

asupan gizi yang kurang, serta kondisi sosial (Rohmah et al., 2020). Upaya program pencegahan stunting 

ini difokuskan pada balita 100 Hari Pertama Kehidupan (HPK), periode 100 HPK ini disebut dengan 
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Stunting merupakan salah satu permasalahan global yang sangat mengkhawatirkan, 

terutama di negara-negara berkembang. Istilah "stunting" merujuk pada kondisi dimana 

anak-anak mengalami gangguan serius dalam pertumbuhan fisik dan perkembangan 

akibat kurangnya asupan gizi yang berlangsung secara kronis, khususnya pada tahap 

awal perkembangan mereka. Pengetahuan masyarakat tentang pemberdayaan 

kesehatan adalah elemen utama yang berkontribusi terhadap masalah ini. Tujuan 

kegiatan ini meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya stunting melalui 

pemberdayaan masyarakat melalui edukasi intervensi gizi. Metode pada pengabdian 

ini menggunakan metode ceramah dan demonstrasi melalui materi intervensi gizi  

Lokasi pemberdayaan masyarakat dilaksanakan di desa Lonca Kecamatan Kulawi. 

Sasarannya ibu yang memiliki balita.  Jumlah peserta yang mengikuti sebanyak 20 

orang.  Hasil menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata pengetahuan dari 56,5 

sebelum intervensi menjadi 81,25 setelah intervensi, yang mengindikasikan bahwa 

kegiatan edukasi yang dilakukan efektif dalam meningkatkan pemahaman ibu balita 

mengenai stunting dan intervensi gizi. 
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Stunting is a global problem that is very worrying, especially in developing countries. 

The term "stunting" refers to a condition where children experience serious 

disturbances in physical growth and development due to chronic lack of nutritional 

intake, especially in the early stages of their development. Community knowledge 

about health empowerment is a key element contributing to this problem. The purpose 

of this activity is to increase public awareness about the importance of stunting through 

community empowerment through nutritional intervention education. The method in 

this community service uses lectures and demonstrations through nutritional 

intervention materials. The location of the community empowerment was carried out 

in Lonca Village, Kulawi District. The target was mothers with toddlers. The number 

of participants who took part was 20 people. The results showed an increase in the 

average knowledge score from 56.5 before the intervention to 81.25 after the 

intervention, which indicates that the educational activities carried out were effective 

in increasing mothers' understanding of stunting and nutritional interventions. 
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“Periode Emas”. Dampak-dampak yang terjadi akibat terjadinya stunting dapat ditimbulkan pada saat 

periode emas atau 100 HPK (Anggita Safitri et al., 2024). 

Stunting merupakan salah satu permasalahan kesehatan masyarakat yang masih menjadi tantangan 

besar di Indonesia, terutama di wilayah pedesaan yang memiliki keterbatasan dalam hal akses terhadap 

layanan kesehatan, informasi gizi, dan Pendidikan keluarga. Stunting, atau kondisi gagal tumbuh pada 

anak balita akibat kekurangan gizi kronis, tidak hanya berdampak pada pertumbuhan fisik, tetapi juga 

pada perkembangan kognitif anak dalam jangka panjang. Hal ini dapat mempengaruhi kualitas sumber 

daya manusia di masa depan, sehingga stunting menjadi masalah multidimensional yang berkaitan 

dengan aspek kesehatan, pendidikan, sosial, dan ekonomi (Nurhasanah et al., 2025). Berdasarkan data 

dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, prevalensi stunting nasional pada tahun-tahun terakhir 

masih berada di atas ambang batas yang ditetapkan oleh World Health Organization (WHO), yaitu 

sebesar 20%. Kondisi ini menunjukkan bahwa Indonesia masih harus bekerja keras untuk mencapai 

target penurunan angka stunting sebagaimana tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Nasional (RPJMN). 

Tingginya angka kejadian stunting menjadi perhatian pemerintah. Beberapa penyebab stunting itu 

sendiri adalah kurangnya asupan yang diserap oleh tubuh mulai dari masih didalam kandungan sampai 

dengan setelah lahir, kurangnya akses ke pelayanan kesehatan, kurangnya akses air bersih dan sanitasi. 

Oleh karena itu perlu dilakukan upaya pencegahan stunting dengan perbaikan pola makan, pola asuh 

dan sanitasi (Laili et al., 2019). Konsekuensi dari stunting sangat besar, tidak hanya terbatas pada 

hambatan pertumbuhan fisik, tetapi juga memengaruhi kemampuan kognitif, potensi pembelajaran, dan 

produktivitas di masa depan. Anak-anak yang mengalami stunting memiliki risiko lebih tinggi terkena 

penyakit kronis dan mengalami penurunan harapan hidup (Hidaytillah et al., 2023). 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas pencegahan stunting, kesenjangan penelitian masih 

belum dinyatakan secara eksplisit, terutama terkait bagaimana pemberdayaan masyarakat melalui 

edukasi dan intervensi gizi dapat diimplementasikan secara berkelanjutan dan berdampak signifikan 

terhadap penurunan stunting. Kesenjangan penelitian belum dinyatakan secara eksplisit mengenai peran 

pemberdayaan masyarakat sebagai pendekatan terpadu yang mengombinasikan edukasi gizi dan 

intervensi gizi dalam upaya pencegahan stunting, khususnya pada tingkat komunitas.  

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Indonesia Jaya  sebagai salah satu perguruan tinggi yang berada di 

wilayah kerja di desa Lonca Kecamatan Kulawi, mengadakan program kegiatan Kuliah Kerja Lapangan 

Plus (KKLP) Tematik, program kegiatan yang dilakukan salah satunya upaya pencegahan stunting 

dengan melakukan edukasi masyarakat terkait pencegahan stunting dan implementasi intervensi gizi. 

Data dan informasi didapatkan desa tersebut kejadian stunting masih tinggi dan orang tua masih minim 

pengetahuan tentang stunting dan arti pentingnya gizi seimbang untuk balita. Kondisi ini menjadi latar 

belakang penting bagi pelaksanaan pengabdian masyarakat berupa edukasi dan intevensi gizi pada 

balita. Kegiatan ini dirancang tidak hanya untuk meningkatkan pengetahuan tetapi juga memberikan 

intervensi nyata kepada masyarakat dalam menekan atau mengurangi kejadian stunting.  

Pemberdayaan masyarakat menjadi strategi kunci dalam mengatasi masalah stunting. Melalui 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat, terutama ibu-ibu, dalam hal gizi, kesehatan, 

dan sanitasi, diharapkan dapat terjadi perubahan perilaku yang positif dalam pola asuh dan pemberian 

makanan kepada anak (Darlin et al., 2025). Program edukasi dan sosialisasi yang melibatkan kader 

posyandu, tokoh masyarakat, dan tenaga kesehatan lokal dapat meningkatkan kesadaran Masyarakat 

tentang pentingnya gizi seimbang dan praktik hidup sehat. Pendekatan partisipatif ini telah terbukti 

efektif dalam menurunkan angka stunting di berbagai daerah di Indonesia. Inovasi dapat dilakukan 

melalui pengembangan resep lokal berbasis pangan bergizi yang dikombinasikan dengan Taburia, 

penyuluhan berkelanjutan kepada orang tua, serta pemantauan pertumbuhan balita di posyandu. 

Pemanfaatan teknologi digital seperti aplikasi pemantau gizi juga dapat meningkatkan kepatuhan dan 

memudahkan orang tua dalam memonitor perkembangan anak (Fetmi et al., 2025).  

Berdasarkan pemaparan diatas, maka tujuan dari kegiatan ini adalah memperkuat literasi terkait 

stunting kepada orang tua yang memiliki bayi, balita dan anak. Kader dan tenaga Kesehatan menambah 

wawasan mengenai stunting dan pentingnya intervensi gizi dalam mencegah terjadinya stunting di desa 

Lonca Kecamatan Kulawi Kabupaten Sigi. 
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II. MASALAH 

Desa Lonca terletak di Kecamatan Kulawi, Kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah, dikenal kaya budaya 

dan adat istiadat Suku Kulawi, mayoritas penduduknya berasal dari suku asli tersebut, dan berada di 

wilayah pegunungan yang kaya akan keunikan lokal, berdekatan dengan desa-desa lain di Kulawi seperti 

Boladangko yang memiliki sejarah pengumpulan suku karena konflik dahulu. 

Prevalensi stunting di Kabupaten Sigi, Provinsi Sulawesi Tengah, masih tergolong tinggi: sekitar 

26,4 % pada 2023 berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) dan data terbaru Dinas Kesehatan 

Kabupaten Sigi, setelah sebelumnya lebih tinggi di tahun-tahun sebelumnya. Data ini tidak merinci per 

desa, tetapi Desa Lonca termasuk dalam wilayah Kecamatan Kulawi yang ditetapkan sebagai salah satu 

lokus penanganan stunting oleh Pemkab Sigi — artinya Desa Lonca termasuk dalam fokus intervensi 

karena angka stunting di wilayahnya relatif tinggi dibanding indikator target nasional.  

Keterbatasan pengetahuan orang tua, minimnya akses informasi orang tua terkait stunting. Secara 

umum koordinasi program di berbagai tingkat admnistrasi masin lemah, hal itu bisa dilihat di lapangan 

(kabupaten, kecamatan maupun desa) berbagai kegiatan yang terkait dengan penyelenggaraan intervensi 

gizi spesifik dan sensitif masih belum terpadu, baik dari proses perencanaan dan penganggaran, 

pelaksanaan, pemantauan, maupun evaluasi. Akibatnya cakupan dan kualitas berbagai pelayanan kurang 

optimal. untuk itu penyelenggaraan intervensi Gizi sensitif dan intervensi Gizi spesifik perlu dilakukan 

dengan pendekatan konvergensi multi sektor dimana semua pemangku kebijakan dari tingkat pusat 

hingga desa paham peran dan tanggung jawabnya dalam penanggulangan stunting. Rumusan masalah 

bagaimana tingkat pengetahuan ibu yang memiliki balita tentang pencegahan stunting sebelum dan 

sesudah dilakukan pemberdayaan masyarakat melalui edukasi intervensi gizi di Desa Lonca, Kecamatan 

Kulawi. 

Program kegiatan ini dapat membantu pemerintah menurunkan prevalensi kasus stunting di 

masyarakat, meningkatkan kualitas hidup balita sebagai investasi bagi negara. Manfaat yang di dapat 

dalam program tersebut adalah memberikan pemahaman yang baik pada masyarakat terkait stunting, 

gambaran stunting, dampak stunting serta pencegahan stunting dengan mengenalkan intervensi gizi 

terutama pada desa yang memiliki kasus stunting yang tinggi. Program ini dapat meningkatkan 

pengetahuan ibu dan calon ibu mengenai keseimbangan asupan gizi anak (Anggita Safitri et al., 2024). 

Dalam konteks pengabdian masyarakat ini, dilakukan pengembangan intervensi gizi yang melibatkan 

masyarakat sebagai upaya untuk menyediakan makanan bergizi yang mudah diakses dan berkelanjutan,  

intervensi gizi yang efektif dalam mendukung pertumbuhan anak, sehingga digunakan sebagai bahan 

inovatif dalam PMT.  

Dengan meningkatnya pengetahuan dan pemahaman tersebut, diharapkan kelompok sasaran dapat 

melakukan perubahan perilaku yang mendukung untuk mencegah stunting pada balita. Bidan Desa, 

Kader Kesehatan dan ibu balita diharapkan memiliki pengetahuan, pemahaman dan kesadaran tentang 

stunting, upaya pencegahan dan menanganan nya. Dengan demikian dapat melakukan serta memberikan 

informasi yang benar dan dapat menerapkan terutama pada ibu balita yang mengasuh balitanya. Bidan 

dan kader Kesehatan yang memiliki pengetahuan dan pemahaman baik serta dapat memberikan motivasi 

dan edukasi kepada ibu hamil maupun ibu menyusui untuk memberikan ASI eksklusif sebagai makanan 

terbaik untuk mencegah stunting (Hardriani et al., 2024). Program pemberdayaan yang dikombinasikan 

dengan intervensi pemberian gizi memiliki potensi besar untuk menurunkan angka stunting (Banawestri 

et al., 2024). 

 

III. METODE 

Metode penyuluhan yang digunakan adalah ceramah dan demonstrasi, yang dipilih berdasarkan 

pendekatan edukasi kesehatan masyarakat. Kegiatan pemberdayaan masyarakat diawali dengan tahap 

persiapan, yang meliputi koordinasi dengan pemerintah desa dan kader kesehatan setempat, identifikasi 

permasalahan stunting di Desa Lonca, serta penyusunan materi edukasi dan instrumen evaluasi berupa 

kuesioner pre-test dan post-test. Tahap ini bertujuan untuk memastikan kesesuaian materi dengan 

kebutuhan dan kondisi masyarakat sasaran. 

Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan kegiatan, yang diawali dengan pemberian pre-test kepada 

ibu yang memiliki balita untuk mengukur tingkat pengetahuan awal mengenai stunting dan intervensi 

gizi. Setelah itu, dilakukan kegiatan penyuluhan melalui metode ceramah yang membahas pengertian 
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stunting, penyebab, dampak, dan upaya pencegahannya. Kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi 

intervensi gizi, yang menekankan pada contoh penerapan gizi seimbang dan praktik pemberian makanan 

bergizi bagi balita. Setelah seluruh materi disampaikan, dilakukan tahap evaluasi melalui pemberian 

post-test kepada peserta untuk mengukur perubahan tingkat pengetahuan setelah intervensi edukasi. 

Hasil pre-test dan post-test kemudian dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui efektivitas kegiatan 

pemberdayaan masyarakat. Tahap akhir kegiatan adalah tindak lanjut, berupa pemberian rekomendasi 

kepada peserta untuk menerapkan intervensi gizi dalam kehidupan sehari-hari serta mendorong 

pemanfaatan layanan kesehatan seperti posyandu sebagai upaya berkelanjutan dalam pencegahan 

stunting.  

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini adalah kuesioner pengetahuan tentang stunting dan 

intervensi gizi, yang diberikan sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) kegiatan penyuluhan terdiri 

dari 10 butir pertanyaan. Kelompok sasaran dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat ini adalah ibu 

yang memiliki balita di Desa Lonca, Kecamatan Kulawi. Jumlah peserta yang terlibat dalam kegiatan 

ini sebanyak 20 orang, yang dipilih berdasarkan kesediaan mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program Kuliah Kerja Lapangan Plus (KKLP) Tematik tema stunting di desa Lonca Kecamatan 

Kulawi Kabupaten Sigi. Desa Lonca berhasil mencapai beberapa hasil yang signifikan dalam upaya 

pencegahan stunting di masyarakat. Kegiatan ini difokuskan pada edukasi dan pelaksanaan intervensi 

gizi sebagai solusi jangka panjang dalam pemenuhan gizi balita. 

Sebelum kegiatan dimulai, banyak masyarakat mengatakan belum mengetahui pengetahuan awal 

ibu balita mengenai stunting, gizi seimbang, dan cara pencegahan stunting. Hal ini menunjukkan bahwa 

sedikitnya  ibu balita yang memiliki pemahaman dasar tentang stunting. Sebagian besar ibu balita tidak 

mengetahui bahwa stunting dapat dicegah dengan pemberian makanan yang bergizi dalam 1000 hari 

pertama kehidupan anak. Setelah pelaksanaan edukasi dan sosialisasi, dilakukan peningkatan 

pengetahuan ibu balita. Hasilnya menunjukkan bahwa banyak peserta memiliki pemahaman yang baik 

tentang stunting, termasuk penyebab, dampak, dan cara pencegahannya. Kegiatan edukasi yang 

dilakukan secara intensif dan menggunakan alat bantu visual, seperti leaflet dan video, membantu 

peserta lebih memahami materi yang disampaikan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh  

Kurniawan & Nurhadi (2019) yang menyatakan bahwa pendidikan kesehatan dapat meningkatkan 

pengetahuan ibu balita secara signifikan. 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan di desa Lonca Kecamatan Kulawi Kabupaten Sigi, 

yang dibagi menjadi tiga sesi. Sesi pertama melibatkan registrasi peserta, di mana peserta kemudian 

diarahkan untuk menempati tempat yang sudah disediakan oleh panitia. Selanjutnya, peserta diminta 

mengisi pre-test sebelum edukasi dimulai. Setelah menyelesaikan pre-test, peserta memasuki sesi 

kedua, yaitu pemberian materi edukasi tentang pencegahan stunting melalui intervensi gizi. Diuraikan 

untuk menjawab hasil pelaksanaan pengabdian secara komprehensif sesuai dengan solusi dan target. 

Pada sesi ketiga, pemberian edukasi mengenai pencegahan stunting melalui intervensi gizi. Peserta 

kemudian menyimak materi yang diberikan secara bersama-sama berdasarkan panduan dari materi 

penyuluhan dan leaflet yang telah diberikan. Sesi terakhir merupakan proses evaluasi berupa post-test, 

di mana adanya kenaikan nilai rata-rata sebesar 81,25, namun nilai rata-rata pre-test yang hanya 56,5. 

Setelah itu, dilakukan evaluasi dan penutupan dari kegiatan pengabdian masyarakat. 

 
Gambar 1. Pelaksanaan edukasi Pencegahan stunting melalui Intervensi Gizi 
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Gambar 2. Perbandiangan Sebelum dan Sesudah edukasi Stunting 

 

 
Gambar 3. Pelaksanaan intervensi gizi pada balita 

 

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada bayi yang belum mencapai usia dua tahun. Keadaan ini 

disebabkan kekurangan asupan nutrisi dalam jangka waktu yang lama(Hafid, 2016) (Hafid & Nasrul, 

2016). Yaitu sejak masih ibunya remaja, janin dalam kandungan hingga bayi berusia 2 tahun. 

Dampaknya terjadi gangguan pertumbuhan fisik dan perkembangan kognitif sereta memberi dampak 

pada kesehatan dan kualitas hidup anak sebagai dampak jangka panjang (Zeidler et al., 2022).  

Peningkatan pengetahuan masyarakat setelah pelaksanaan pemberdayaan masyarakat tentang 

stunting dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, pendekatan edukasi partisipatif memungkinkan 

masyarakat terlibat aktif dalam proses pembelajaran, sehingga materi yang disampaikan lebih mudah 

dipahami dan diingat. Interaksi dua arah antara fasilitator dan peserta mendorong terjadinya klarifikasi 

informasi serta penguatan konsep yang sebelumnya belum dipahami dengan baik. Kedua, kesesuaian 

materi dengan kebutuhan dan konteks lokal berperan penting dalam peningkatan pengetahuan. Materi 

edukasi yang disesuaikan dengan kondisi sosial, budaya, dan kebiasaan makan masyarakat setempat 

membuat pesan kesehatan lebih relevan dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. 

Penggunaan media edukasi yang variatif, seperti leaflet, poster, dan contoh menu bergizi, 

membantu meningkatkan daya serap informasi. Media visual memudahkan peserta dalam memahami 

konsep gizi seimbang dan praktik pencegahan stunting, terutama bagi masyarakat dengan tingkat 

pendidikan formal yang beragam. Peran kader kesehatan dan tokoh masyarakat turut memperkuat 

peningkatan pengetahuan. Keterlibatan mereka meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 

informasi yang diberikan dan mendorong keberlanjutan penyampaian pesan kesehatan setelah kegiatan 

pemberdayaan selesai. Dengan demikian, pemberdayaan masyarakat melalui edukasi dan intervensi gizi 

tidak hanya meningkatkan pengetahuan secara kuantitatif, tetapi juga membentuk pemahaman yang 

lebih komprehensif sebagai dasar perubahan sikap dan perilaku dalam pencegahan stunting. 

Anak yang stunting cenderung memiliki tinggi badan yang lebih pendek pada anak-anak seusianya 

yang tidak mengalami stunting (Hardriani et al., 2024). Anak stunting rentan terhadap penyakit dan 

rentan mengalami gangguan perkembangan lainnya. Stunting berdampak jangka panjang terutama pada 

produktifitas dan kemampuan belajar yang kurang. Oleh karena itu, upaya pencegahan dan penanganan 

stunting ini sangat penting dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan anak-anak dan mengurangi 

beban keluarga, masyarakat dan pemerintah(Hermawati & Sastrawan, 2020).  

Pengabdian masyarakat dilakukan dengan multi disiplin ilmu dengan sasaran ibu balita dilakukan 

pada posyandu balita. Alasan utama mengapa perlu dilakukan pencegahan karena balita merupakan fase 

kritis dalam pertumbuhan dan perkembangan anak Balita membutuhkan asupan nutrsi yang mendukung 

Pre Test0

50

100

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

Pre Test Post Test
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pertumbuhan dan perkembangan fisiknya serta kesehatan mental yang maksimal. Pencegahan dapat 

dilakukan dengan memberikan asupan gizi yang baik untuk memastikan kebutuhan nutrisinya terpenuhi 

agar dapat bertumbuh dan berkembang dengan baik (Saputri, 2019). 

Kesehatan dan gizi merupakan salah satu kebutuhan esensial anak usia dini yang harus terpenuhi, 

dengan hal tersebut diharapkan anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal sesuai kelompok 

umurnya (Juanda et al., 2025). Perawatan nutrisi anak harus dimulai sejak 1.000 hari pertama kehidupan 

mereka dari awal kehamilan hingga usia dua tahun. Masa dimana anak-anak mengalami pertumbuhan 

dan perkembangan yang cepat dikenal sebagai masa emas. Karena balita adalah usia yang rentan 

terhadap berbagai penyakit dan masalah gizi, nutrisi anak yang berusia di atas dua tahun harus 

diperhatikan saat memberikan nutrisi mereka(Nugroho et al., 2021). Kesehatan merupakan hal yang 

paling penting dan sangat berharga bagi masyarakat pada umumnya. Untuk mencapai hal ini, diperlukan 

asupan nutrisi yang cukup. 

Hasil kegiatan ini sejalan dengan berbagai pengabdian masyarakat sebelumnya yang melaporkan 

peningkatan pengetahuan masyarakat setelah intervensi edukasi gizi terkait stunting. Namun, kegiatan 

ini menekankan pendekatan pemberdayaan berbasis partisipasi aktif masyarakat dan pemanfaatan 

konteks lokal, yang belum banyak dibahas secara mendalam dalam pengabdian sebelumnya. Dengan 

demikian, kegiatan ini memberikan kontribusi tambahan dalam menunjukkan pentingnya pendekatan 

kontekstual untuk meningkatkan efektivitas edukasi pencegahan stunting. 

Ibu yang memiliki daya serap gizi yang baik akan memiliki anak yang bergizi baik. Tingkat 

pengetahuan gizi ibu mempengaruhi sikap dan perilakunya ketika memilih makanan, yang pada 

gilirannya mempengaruhi keadaan gizi keluarganya. Pola asuh berdampak pada status gizi karena 

asupan gizi yang baik berujung pada perkembangan anak yang lebih baik. Oleh karena memberikan 

pengetahuan atau edukasi kepada ibu tentang stunting sangat penting, maka edukasi kesehatan dan 

penyuluhan diberikan. Penyuluhan berupa pemahaman masyarakat, seperti pentingnya gizi pangan, 

harus dilakukan secara jangka panjang dan dominan (Rochmatun Hasanah et al., 2023). 

V. KESIMPULAN 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan masyarakat mengenai pencegahan stunting melalui intervensi gizi. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa edukasi gizi berbasis komunitas efektif dalam meningkatkan pemahaman 

masyarakat sebagai dasar upaya pencegahan stunting. Ke depan, diperlukan keberlanjutan program 

melalui penguatan peran kader kesehatan, integrasi dengan kegiatan posyandu, serta dukungan lintas 

sektor agar peningkatan pengetahuan dapat berkontribusi pada perubahan perilaku dan penurunan risiko 

stunting. 
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